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ABSTRAK 

Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an adalah pendekatan inovatif yang 

mencakup nilai-nilai Islam dalam pembelajaran kewirausahaan. Artikel ini membahas 

pentingnya pendidikan ini dalam membentuk wirausaha yang etis dan berlandaskan nilai-

nilai Al-Qur'an. Kami menjelaskan bagaimana nilai-nilai Islam, seperti keadilan, kejujuran, 

dan kepedulian sosial, dapat diterapkan dalam konteks edupreneurship. 

Konsep kecerdasan Rasulullah sebagai entrepreneur juga disoroti, dengan penekanan 

pada kemampuan beradaptasi, mengambil risiko yang terukur, dan kepemimpinan yang adil. 

Artikel ini menggarisbawahi betapa pentingnya pendidikan kewirausahaan berbasis Al-

Qur'an dalam membentuk wirausaha yang memiliki etika bisnis yang kuat, kreatif, dan 

berdaya saing, serta menjalani praktik bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Pendidikan ini bukan hanya memberikan manfaat bagi individu tetapi juga bagi 

masyarakat secara keseluruhan dengan menciptakan lingkungan bisnis yang lebih adil, etis, 

dan berkelanjutan. 

Kata Kunci : Pendidikan, Kewirausahaan, Al Qur’an dan etika bisnis  

 

ABSTRACT 

Entrepreneurship education based on the Al-Qur'an is an innovative approach that 

integrates Islamic values into entrepreneurship learning. This article discusses the 

significance of this education in shaping ethical and Quranic-values-driven entrepreneurs. 

We elaborate on how Islamic values, such as justice, honesty, and social 

responsibility, can be applied in the context of edupreneurship. The concept of the 

intelligence of Prophet Muhammad as an entrepreneur is also highlighted, with an 

emphasis on adaptability, taking calculated risks, and fair leadership. The article 

underscores the importance of entrepreneurship education based on the Al-Qur'an in 

shaping entrepreneurs with a strong business ethics, creativity, and competitiveness, as 

well as adhering to Islamic principles in their business practices. 

This education not only benefits individuals but also society as a whole by creating a 

business environment that is more just, ethical, and sustainable. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an adalah sebuah pendekatan 

revolusioner yang menggabungkan nilai-nilai Al-Qur'an dengan keterampilan bisnis 

modern. Konsep ini membuka pintu bagi para santri untuk memahami bahwa menjadi 

seorang wirausaha Muslim tidak hanya tentang mencari keuntungan materi, tetapi juga 

tentang pengembangan karakter dan integritas moral yang tinggi. 

Sebagai landasan, Al-Qur'an menyediakan pedoman etika bisnis yang kuat bagi setiap 

individu Muslim. Konsep ini memicu pertanyaan mendasar: Bagaimana kita dapat 

menggabungkan nilai-nilai agama dengan praktik bisnis yang sukses? Inilah tujuan dari 

pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an. 
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Konsep ini tidak hanya berbicara tentang pengajaran konsep bisnis dalam Islam, 

tetapi juga tentang pengalaman nyata dalam dunia kewirausahaan. Salah satu tempat yang 

menjalankan konsep ini dengan baik adalah Pondok Pesantren Fathul Ulum Puton Diwek 

Jombang. 

Pondok Pesantren Fathul Ulum Puton Diwek Jombang menerapkan pendekatan yang 

menyeluruh terhadap pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an. Mereka tidak hanya 

mengajarkan para santri tentang konsep bisnis dalam Islam tetapi juga mendorong mereka 

untuk menjalankan bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip Al-Qur'an. 

Para santri yang berminat untuk menjadi wirausaha diberikan kesempatan untuk 

merasakan dunia bisnis secara langsung. Mereka terlibat dalam berbagai kegiatan bisnis 

seperti pertanian, perikanan, peternakan, dan jasa lainnya. Ini adalah pembelajaran nyata 

yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan bisnis mereka dan 

mempraktikkan nilai-nilai yang mereka pelajari dari Al-Qur'an. 

Selama proses belajar, para santri diajarkan untuk menjalankan bisnis dengan 

integritas, kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghormati. Mereka juga didorong 

untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam berwirausaha, dengan Al-Qur'an sebagai sumber 

inspirasi dan pedoman dalam menciptakan solusi baru. 

Selain manfaat bagi para santri, pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an juga 

memberikan manfaat bagi pemodal yang berinvestasi dalam proyek-proyek ini. Dengan 

bimbingan yang baik, proyek bisnis yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an memiliki 

potensi untuk tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan. 

Dalam artikel ini, kita akan menjelajahi lebih dalam tentang bagaimana pendidikan 

kewirausahaan berbasis Al-Qur'an di Pondok Pesantren Fathul Ulum Puton Diwek 

Jombang telah menciptakan dampak positif dalam pembentukan karakter, pengembangan 

keterampilan bisnis, dan kontribusi terhadap masyarakat. Mari kita bersama-sama 

merenungkan bagaimana pendidikan kewirausahaan yang berlandaskan pada nilai-nilai Al-

Qur'an dapat membimbing para wirausaha masa depan menuju kesuksesan yang bermakna 

dan berkah. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti mengambil judul 

penelitian: “Pendidikan Kewirausahaan Berbasis Al-Qur'an: Menyelami 

Keterampilan Bisnis dengan Hikmah”. 

 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Jahja et al. (2023), konsep pendidikan 

kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dibahas secara mendalam. Mereka menunjukkan bahwa 

pendidikan ini adalah cara yang kuat untuk mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam 

pembentukan karakter wirausaha yang beretika. Selain itu, studi kasus di Pondok Pesantren 

Fathul Ulum Puton Diwek Jombang yang diselidiki oleh Rotib dan Supratno 

mengilustrasikan bagaimana konsep ini diterapkan dalam praktik nyata. Santri di pesantren 

ini tidak hanya mendapatkan pengajaran konsep bisnis dalam Islam, tetapi juga terlibat 

dalam aktivitas bisnis langsung. Hal ini membantu mereka mengembangkan keterampilan 

kewirausahaan sambil menjalankan bisnis dengan integritas dan moral yang tinggi. 

Terkait dengan relevansi konsep ini di era digital, Hidayatullah (2019) 

menggarisbawahi pentingnya pemahaman tentang kewirausahaan berbasis Al-Qur'an 

dalam konteks bisnis modern. Hasil penelitian yang dicatat oleh Ismail et al. (2020) dari 

perspektif mahasiswa pendidikan kewirausahaan menunjukkan bahwa etika bisnis berbasis 

Al-Qur'an dapat memengaruhi sikap mereka terhadap dunia bisnis. Ini menunjukkan bahwa 

pendidikan ini dapat membentuk cara berpikir yang berkelanjutan dan moral dalam 

mengelola bisnis. Studi kasus di pesantren modern yang dijelaskan oleh Kasani (2018) juga 
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menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dapat membentuk 

karakter wirausaha muda dengan berbagai latar belakang dan kondisi. 

Selain itu, buku Asy'ari dan Sutrisno (2021) memberikan wawasan mendalam tentang 

manajemen kewirausahaan berbasis Al-Qur'an, sementara buku Nashir (2017) membantu 

dalam memahami kewirausahaan berbasis Islam secara lebih umum. Dan akhirnya, 

Quraishi (2016) menggambarkan hubungan antara etika Islam dan aktivitas kewirausahaan, 

yang memberikan pemahaman tentang nilai-nilai etika dalam bisnis Islam. Dengan 

demikian, referensi-referensi ini memberikan landasan yang kokoh untuk memahami 

konsep pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dan bagaimana hal ini dapat 

membentuk karakter wirausaha yang beretika serta pengembangan keterampilan bisnis 

yang bermakna. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu telah secara konsisten mengungkapkan pentingnya pendidikan 

kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dalam membentuk karakter wirausaha yang beretika dan 

berkualitas. Dalam penelitian oleh Jahja et al. (2023), konsep dasar pendidikan 

kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dianalisis secara mendalam. Mereka menyoroti 

bagaimana ajaran-ajaran Al-Qur'an dapat diintegrasikan dengan prinsip-prinsip 

kewirausahaan untuk menciptakan wirausaha yang tidak hanya mencari keuntungan materi, 

tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi. Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an memiliki potensi besar dalam membentuk 

karakter wirausaha yang beretika dan beretika. 

Sebagai contoh konkretnya, penelitian oleh Rotib dan Supratno (n.d) menginvestigasi 

implementasi pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an di Pondok Pesantren Fathul 

Ulum Puton Diwek Jombang. Studi kasus ini mengungkapkan bagaimana pesantren ini 

berhasil menerapkan konsep pendidikan kewirausahaan berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an 

dalam pendidikan formal dan praktik bisnis yang dilakukan oleh santri. Hasilnya, para 

santri mengembangkan keterampilan kewirausahaan sambil mempraktikkan nilai-nilai 

agama dalam berwirausaha. 

Selain itu, penelitian oleh Hidayatullah (2019) membahas relevansi konsep 

pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an di era digital, menunjukkan bahwa nilai-nilai 

Al-Qur'an tetap relevan dalam dunia bisnis yang terus berkembang. Selanjutnya, penelitian 

oleh Ismail et al. (2020) memberikan perspektif mahasiswa pendidikan kewirausahaan 

tentang bagaimana etika bisnis berbasis Al-Qur'an memengaruhi pandangan mereka 

terhadap bisnis. 

Begitu juga, studi kasus di pesantren modern yang dijelaskan oleh Kasani (2018) 

menggambarkan bagaimana pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dapat 

membentuk karakter wirausaha muda dengan berbagai latar belakang. Selain itu, buku 

Asy'ari dan Sutrisno (2021) dan Nashir (2017) memberikan pandangan yang lebih luas 

tentang manajemen kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dan kewirausahaan berbasis Islam 

secara umum. Akhirnya, Quraishi (2016) menggambarkan hubungan antara etika Islam dan 

aktivitas kewirausahaan, yang memberikan pemahaman tentang pentingnya nilai-nilai etika 

dalam bisnis Islam. 

Dengan referensi-referensi ini, penelitian terdahulu telah mengungkapkan dampak 

positif pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dalam membentuk karakter 

wirausaha yang beretika, membantu pengembangan keterampilan bisnis yang bermakna, 

dan memberikan pandangan yang luas tentang relevansi konsep ini dalam dunia bisnis 

modern. 
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C. Kerangka Berpikir 

Dalam kerangka berpikir yang telah dijelaskan berdasarkan penelitian terdahulu, 

terlihat bahwa pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an adalah suatu pendekatan yang 

relevan dan memiliki dampak positif yang signifikan. 

Konsep ini tidak hanya mencakup pengajaran nilai-nilai Al-Qur'an, tetapi juga 

melibatkan praktik bisnis yang berlandaskan pada etika dan moral Islam. Melalui studi 

kasus di Pondok Pesantren Fathul Ulum Puton Diwek Jombang, kami dapat melihat bahwa 

pendidikan ini dapat diterapkan dalam konteks pendidikan formal dan praktik bisnis sehari-

hari santri. 

Dalam era digital yang terus berkembang, konsep ini tetap relevan, membantu para 

santri dan mahasiswa untuk memahami bahwa nilai-nilai agama dapat menjadi panduan 

dalam dunia bisnis modern. 

Pengaruh positif terhadap sikap mahasiswa terhadap bisnis, seperti yang ditemukan 

dalam penelitian Ismail et al. (2020), menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan 

berbasis Al-Qur'an memiliki dampak positif dalam membentuk pola pikir generasi muda. 

Selain itu, manajemen kewirausahaan berbasis Al-Qur'an, seperti yang dipaparkan dalam 

buku Asy'ari dan Sutrisno (2021), memberikan landasan yang kuat untuk mengelola bisnis 

dengan berlandaskan nilai-nilai agama. 

Dengan demikian, kerangka berpikir ini memberikan dasar yang kokoh untuk 

memahami pentingnya pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dalam membentuk 

karakter wirausaha yang beretika dan berkualitas, serta dalam mengembangkan 

keterampilan bisnis yang bermakna dalam era bisnis yang terus berkembang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian: Artikel ini ditulis dengan metode naratif dan analisis data 

kualitatif. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui seberapa besar peran 

pendidikan dalam mengajarkan generasi milenial Indonesia tentang kewirausahaan Islam. 

Penelitian kualitatif berarti yang biasanya menggunakan analisis mendalam. Selain 

itu, data dikumpulkan melalui pendekatan pustaka, yaitu data diambil dari jurnal terdahulu 

dan artikel online yang terkait dengan pembahasan yang dibahas penulis. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kriteria Pendekatan Kewirausahaan Berbasis Al-Qur'an 

Penulis menggali konsep-konsep kunci yang mendasari pendidikan kewirausahaan 

berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an. Konsep-konsep ini termasuk eksistensi iman, takwa, 

dan tawakal, hablum min Allah dan hablum min al-nas, wawasan pendidikan 

kewirausahaan ala Rasulullah, dan faktor-faktor pendukung. 

Pentingnya eksistensi iman, takwa, dan tawakal dalam konteks kewirausahaan 

berbasis Al-Qur'an menjadi fokus utama dalam pembahasan ini. Penulis membahas 

bagaimana keyakinan, ketaatan, dan kepercayaan kepada Allah dapat memotivasi individu 

untuk menjadi wirausaha yang beretika. Hal ini berhubungan erat dengan konsep hubungan 

yang baik dengan Allah (hablum minal Allah) dan hubungan yang baik dengan sesama 

manusia (hablum minannas). 

Selanjutnya, penulis juga mendiskusikan wawasan pendidikan kewirausahaan yang 

dapat ditemukan dalam ajaran Rasulullah. Konsep ini mencakup sikap bijak dalam 

pengelolaan bisnis, integritas, dan tanggung jawab. Faktor-faktor pendukung, seperti 

pendidikan formal dan pelatihan kewirausahaan, juga disoroti dalam bab ini. Hal ini 

menunjukkan pentingnya infrastruktur pendukung yang mendukung pengembangan 

kewirausahaan berbasis Al-Qur'an. 
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Implementasi Pendidikan Kewirausahaan Berbasis Al-Qur'an 

Aktualisasi konsep pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dan pemantapan 

etos kerja Islami dalam praktik kewirausahaan adalah langkah-langkah penting untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam dunia bisnis. Berikut adalah beberapa cara 

bagaimana hal ini dapat dilakukan: 

1. Penyusunan Kurikulum: Pada tingkat pendidikan, kurikulum pendidikan 

kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dapat disusun dengan mengidentifikasi nilai-nilai 

Islam yang relevan, seperti integritas, keadilan, kejujuran, dan kepedulian sosial. 

Kurikulum ini harus mencakup pengajaran tentang konsep-konsep tersebut dan 

bagaimana menerapkannya dalam praktik kewirausahaan. 

2. Pelatihan dan Pembinaan: Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an perlu 

disertai dengan pelatihan dan pembinaan bagi calon wirausaha. Pelatihan ini dapat 

membantu mereka memahami bagaimana etos kerja Islami dapat tercermin dalam 

praktik sehari-hari, seperti berdagang dengan jujur, memenuhi komitmen, dan 

menghargai hak-hak orang lain. 

3. Contoh Teladan: Pengajar dan pemimpin pendidikan kewirausahaan harus menjadi 

contoh teladan yang menjalani etos kerja Islami dalam praktik mereka sendiri. Mereka 

harus menunjukkan integritas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam bisnis mereka. Hal 

ini akan memberikan inspirasi bagi siswa dan calon wirausaha untuk mengikuti jejak 

yang sama. 

4. Mentorship: Program mentorship atau pembimbingan oleh para wirausaha yang 

berpengalaman yang menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam bisnis mereka dapat 

membantu calon wirausaha dalam memahami bagaimana etos kerja Islami dapat 

diterapkan dalam situasi nyata. 

5. Proyek Kewirausahaan Berbasis Al-Qur'an: Siswa atau peserta pendidikan 

kewirausahaan dapat dilibatkan dalam proyek-proyek kewirausahaan yang berfokus 

pada prinsip-prinsip Islam. Mereka dapat mengembangkan bisnis atau proyek sosial 

yang mencerminkan nilai-nilai Al-Qur'an, seperti membantu masyarakat miskin atau 

menyediakan produk atau layanan yang bermanfaat sesuai dengan prinsip-prinsip etika 

Islam. 

6. Evaluasi dan Umpan Balik: Selama proses pendidikan, evaluasi terus-menerus dan 

umpan balik dari pengajar dan mentor mengenai bagaimana siswa atau peserta telah 

menerapkan etos kerja Islami dalam praktik mereka sangat penting. Ini membantu 

mereka memahami sejauh mana mereka telah mencapai tujuan dalam hal penerapan 

nilai-nilai Islam dalam kewirausahaan. 

7. Komitmen dan Motivasi: Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an juga perlu 

membangkitkan komitmen dan motivasi dalam diri siswa untuk menjalani etos kerja 

Islami. Ini dapat dilakukan melalui diskusi, ceramah, dan refleksi pribadi tentang nilai-

nilai Islam dan bagaimana mereka relevan dalam dunia bisnis. 

 

Dengan mengintegrasikan pendekatan ini, pendidikan kewirausahaan berbasis Al-

Qur'an dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun wirausaha yang etis, jujur, dan 

bertanggung jawab, yang memegang teguh nilai-nilai Islam dalam semua aspek bisnis 

mereka. Ini tidak hanya akan memberikan kontribusi pada pengembangan ekonomi, tetapi 

juga pada pembentukan masyarakat yang lebih adil dan berkeadilan. 

Implementasi Maqâshîd Al-Syarî’ah dalam pendidikan kewirausahaan adalah 

langkah penting untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip hukum Islam tercermin dalam 

bisnis. Maqâshîd Al-Syarî’ah mengacu pada tujuan-tujuan hukum Islam, yang mencakup 

perlindungan terhadap lima kepentingan pokok, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan 
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harta. Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, berikut adalah beberapa langkah 

implementasi Maqâshîd Al-Syarî’ah: 

1. Penyusunan Kurikulum: Dalam kurikulum pendidikan kewirausahaan, prinsip-

prinsip Maqâshîd Al-Syarî’ah dapat disertakan sebagai bagian integral dari pelajaran. 

Ini melibatkan pengajaran tentang bagaimana menjaga dan melindungi kepentingan-

kepentingan tersebut dalam konteks bisnis. Guru dapat menjelaskan bagaimana bisnis 

yang adil dan etis berkontribusi pada perlindungan kepentingan-kepentingan ini. 

2. Penerapan Etika dalam Bisnis: Prinsip-prinsip keadilan, keseimbangan, dan etika 

bisnis harus diintegrasikan dalam pembelajaran. Siswa atau peserta pendidikan 

kewirausahaan harus diberi tahu tentang pentingnya berdagang dengan jujur, 

berperilaku adil dalam transaksi bisnis, dan menjaga keseimbangan antara aspek 

keuntungan ekonomi dan prinsip-prinsip moral. 

3. Studi Kasus: Studi kasus nyata dari bisnis atau wirausaha yang telah berhasil dalam 

menerapkan prinsip-prinsip Maqâshîd Al-Syarî’ah dapat menjadi alat pembelajaran 

yang efektif. Ini membantu siswa atau peserta pendidikan kewirausahaan untuk 

melihat bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diimplementasikan dalam situasi 

nyata. 

4. Diskusi dan Refleksi: Mendorong diskusi dan refleksi tentang bagaimana nilai-nilai 

Islam dapat diterapkan dalam konteks bisnis adalah langkah penting. Diskusi dalam 

kelas dapat mencakup situasi-situasi bisnis yang menantang dan bagaimana siswa akan 

menghadapinya dengan berpegang pada prinsip-prinsip Maqâshîd Al-Syarî’ah. 

5. Pengembangan Etika dan Sikap Berbisnis: Pembelajaran tidak hanya berkaitan 

dengan pengetahuan, tetapi juga dengan pengembangan etika dan sikap yang benar. 

Pendidikan kewirausahaan harus mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai 

ini dan mengaplikasikannya dalam praktik bisnis mereka. 

6. Pengujian Prinsip-Prinsip Maqâshîd Al-Syarî’ah: Siswa atau peserta pendidikan 

kewirausahaan dapat diberikan tugas untuk merancang bisnis atau proyek yang 

mematuhi prinsip-prinsip Maqâshîd Al-Syarî’ah. Dalam hal ini, mereka perlu 

merancang bisnis yang mendukung keadilan, menjaga keseimbangan antara 

kepentingan-kepentingan, dan beroperasi dengan etika yang tinggi. 

7. Evaluasi Berkelanjutan: Selama dan setelah pendidikan, evaluasi berkelanjutan 

harus dilakukan untuk mengukur sejauh mana siswa atau peserta telah memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip Maqâshîd Al-Syarî’ah dalam praktik bisnis mereka. 

 

Implementasi Maqâshîd Al-Syarî’ah dalam pendidikan kewirausahaan adalah 

langkah penting untuk membentuk wirausaha yang bertanggung jawab, adil, dan beretika. 

Ini juga membantu memastikan bahwa bisnis-bisnis yang muncul sesuai dengan prinsip-

prinsip hukum Islam dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan ekonomi 

secara keseluruhan. 

Menyoroti peran kunci kecerdasan Rasulullah sebagai entrepreneur dalam konteks 

pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an adalah langkah penting untuk memberikan 

inspirasi kepada calon wirausaha dan siswa. Berikut adalah beberapa aspek yang dapat 

diperhatikan dalam pembahasan mengenai peran kunci kecerdasan Rasulullah: 

1. Kemampuan Beradaptasi (Adaptability): Rasulullah Muhammad merupakan sosok 

yang sangat adaptif dalam menghadapi berbagai situasi dan tantangan. Sebagai 

entrepreneur, kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, teknologi, dan 

lingkungan bisnis sangat penting. Dalam pendidikan kewirausahaan, siswa harus 

diajarkan untuk mengembangkan kemampuan beradaptasi yang kuat dan memahami 

bahwa perubahan adalah bagian alami dari dunia bisnis. 
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2. Mengambil Risiko yang Terukur (Calculated Risk-taking): Rasulullah sering kali 

harus mengambil risiko dalam menyebarkan pesan Islam, memimpin komunitas, dan 

melakukan perdagangan. Namun, risiko yang diambil adalah risiko yang terukur, di 

mana keputusan-keputusan itu didasarkan pada pertimbangan matang. Dalam 

pendidikan kewirausahaan, siswa harus memahami pentingnya mengambil risiko yang 

terukur, yakni risiko yang telah dipertimbangkan dengan baik dan memiliki peluang 

keberhasilan yang realistis. 

3. Kepemimpinan yang Adil (Just Leadership): Rasulullah Muhammad dikenal sebagai 

pemimpin yang adil dan berkeadilan. Pendidikan kewirausahaan dapat mengambil 

inspirasi dari sifat-sifat kepemimpinan beliau, seperti integritas, kejujuran, dan 

keadilan. Siswa harus diajarkan bahwa keadilan dalam berbisnis adalah kunci untuk 

membangun hubungan yang berkelanjutan dan mendapatkan kepercayaan pelanggan. 

4. Etos Kerja yang Keras (Strong Work Ethic): Rasulullah memiliki etos kerja yang 

sangat kuat. Beliau adalah sosok yang rajin, tekun, dan berdedikasi dalam menjalankan 

tugas-tugasnya. Dalam pendidikan kewirausahaan, siswa harus diilhami untuk 

mengembangkan etos kerja yang kuat, menghargai kerja keras, dan menjaga 

konsistensi dalam upaya bisnis mereka. 

5. Empati dan Hubungan Interpersonal yang Kuat: Rasulullah juga dikenal sebagai 

sosok yang penuh empati dan memiliki hubungan interpersonal yang kuat. Dalam 

dunia bisnis, kemampuan untuk memahami pelanggan, karyawan, dan mitra bisnis 

sangat penting. Pendidikan kewirausahaan dapat mengajarkan siswa untuk menghargai 

pentingnya hubungan dan keterampilan sosial dalam bisnis. 

6. Pemecahan Masalah dan Kreativitas (Problem Solving and Creativity): Rasulullah 

sering kali dihadapkan pada berbagai masalah kompleks yang memerlukan pemecahan 

kreatif. Dalam pendidikan kewirausahaan, siswa harus diajarkan keterampilan 

pemecahan masalah dan kreativitas, karena hal ini penting dalam menghadapi 

tantangan bisnis sehari-hari. 

7. Keteladanan (Exemplary Leadership): Rasulullah Muhammad adalah contoh yang 

sangat kuat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk berbisnis. Pendidikan 

kewirausahaan harus menekankan pentingnya keteladanan dalam bisnis dan bagaimana 

perilaku yang baik dapat mempengaruhi orang lain untuk mengikuti jejak yang benar. 

Dalam konteks pendidikan kewirausahaan, menyoroti peran kunci kecerdasan 

Rasulullah sebagai entrepreneur dapat memberikan inspirasi bagi para siswa untuk 

mengembangkan kualitas kepemimpinan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Keterampilan dan sifat-sifat tersebut dapat membantu mereka menjadi wirausaha yang 

sukses dan beretika dalam berbisnis. 

Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an adalah pendekatan pendidikan yang 

sangat relevan dan memiliki kepentingan besar dalam konteks masyarakat yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam. Berikut adalah beberapa wawasan tentang pentingnya 

pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dan bagaimana nilai-nilai Al-Qur'an dapat 

diterapkan dalam konteks edupreneurship: 

1. Membangun Kewirausahaan Beretika: Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-

Qur'an membantu membangun kewirausahaan yang berlandaskan etika dan moral 

Islam. Al-Qur'an mengajarkan prinsip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, dan 

kepedulian sosial, yang harus menjadi landasan bagi praktik bisnis. Dengan demikian, 

pendidikan ini membantu menghasilkan wirausaha yang menjunjung tinggi integritas 

dan moralitas dalam setiap aspek bisnis mereka. 

2. Meningkatkan Kualitas Wirausaha: Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an 

dapat membantu meningkatkan kualitas wirausaha. Dengan pemahaman yang 

mendalam tentang nilai-nilai Al-Qur'an, wirausaha menjadi lebih sadar akan tanggung 
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jawab sosial dan etika dalam bisnis mereka. Mereka cenderung mengambil keputusan 

yang lebih bijak dan bertanggung jawab. 

3. Mendorong Kreativitas dan Inovasi: Al-Qur'an mendorong pemikiran kreatif dan 

inovasi dalam menjalankan bisnis. Pendidikan kewirausahaan yang berlandaskan Al-

Qur'an merangsang wirausaha untuk mencari solusi yang inovatif untuk masalah yang 

dihadapi masyarakat. Ini dapat menciptakan peluang baru dan berkontribusi pada 

perkembangan ekonomi yang berkelanjutan. 

4. Menyediakan Kerangka Etika dalam Bisnis: Al-Qur'an memberikan kerangka etika 

yang kuat dalam bisnis. Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an membantu 

wirausaha untuk memahami bagaimana menerapkan prinsip-prinsip etika ini dalam 

setiap tahap bisnis, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. 

5. Pemberdayaan Masyarakat: Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an juga 

menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat melalui bisnis. Wirausaha 

diajarkan untuk tidak hanya mengoptimalkan keuntungan pribadi tetapi juga berperan 

aktif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan berkontribusi pada 

pembangunan sosial. 

6. Menyelaraskan Tujuan dengan Prinsip-Prinsip Keagamaan: Pendidikan ini 

membantu wirausaha untuk menyelaraskan tujuan bisnis mereka dengan prinsip-

prinsip keagamaan. Mereka memahami bahwa bisnis dapat menjadi bentuk ibadah jika 

dilakukan dengan tujuan yang benar dan dengan menjalankan praktik bisnis yang etis. 

7. Memotivasi Wirausaha: Al-Qur'an memotivasi wirausaha untuk berusaha dan 

menciptakan peluang usaha. Dengan pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an, 

wirausaha dapat menemukan inspirasi dari ajaran Islam untuk mengembangkan 

semangat dan motivasi bisnis mereka. 

Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an membantu membentuk wirausaha 

yang lebih beretika, berkeadilan, dan berdaya saing, sekaligus menjalani praktik bisnis yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Hal ini tidak hanya memberikan manfaat bagi 

individu-individu yang menjalani pendidikan tersebut tetapi juga untuk masyarakat secara 

keseluruhan dengan menciptakan lingkungan bisnis yang lebih adil, beretika, dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan ini memiliki peran penting dalam 

pembangunan ekonomi dan sosial yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Etika bisnis dalam konteks Islam adalah kerangka kerja moral yang didasarkan pada 

ajaran Al-Qur'an dan Sunnah (tradisi) Rasulullah Muhammad. Praktik bisnis dalam Islam 

harus mematuhi prinsip-prinsip etis yang memastikan bahwa setiap tindakan bisnis sejalan 

dengan nilai-nilai Islam. Di Indonesia, etika bisnis berbasis Islam memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam pengembangan pendidikan kewirausahaan. Berikut adalah beberapa poin 

penting yang harus diperhatikan: 

1. Integritas dan Kehormatan: Etika bisnis Islam menekankan pentingnya integritas dan 

kehormatan dalam semua transaksi bisnis. Ini berarti berkomitmen untuk berdagang 

dengan jujur, tanpa penipuan atau manipulasi. Integritas bisnis membangun 

kepercayaan, yang merupakan landasan kuat dalam hubungan bisnis. 

2. Keadilan dan Kesetaraan: Etika bisnis Islam memandang setiap individu sebagai 

makhluk Allah yang setara. Dalam konteks bisnis, ini berarti menjalankan transaksi 

dan kontrak bisnis dengan prinsip-prinsip keadilan, tanpa diskriminasi dan 

memperlakukan semua pihak dengan adil. 

3. Transparansi dan Akuntabilitas: Etika bisnis dalam Islam mendorong transparansi 

dalam semua aspek bisnis. Ini mencakup mengungkapkan informasi yang relevan 

kepada semua pihak yang terlibat dalam transaksi, serta bertanggung jawab atas 

tindakan dan keputusan bisnis. 
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4. Kepedulian Sosial: Etika bisnis Islam mendorong konsep "zakat" dan "sedekah," yaitu 

memberikan bagian dari keuntungan bisnis untuk membantu masyarakat yang 

membutuhkan. Ini menciptakan dampak sosial positif dan berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat. 

5. Kepemimpinan yang Adil: Pendidikan kewirausahaan yang berbasis etika bisnis Islam 

harus mengajarkan nilai-nilai kepemimpinan yang adil dan berkeadilan. Ini mencakup 

berperilaku sebagai pemimpin yang bertanggung jawab dan memahami tanggung 

jawabnya terhadap karyawan, mitra bisnis, dan masyarakat. 

6. Etika dalam Keuntungan: Bisnis dalam Islam dilihat sebagai alat untuk mencari 

nafkah dan memberdayakan masyarakat, bukan hanya sebagai alat untuk mencari 

keuntungan pribadi. Etika bisnis ini mempromosikan prinsip-prinsip moral dalam 

mengelola keuntungan bisnis dan memastikan bahwa bagian yang layak diberikan 

kepada masyarakat. 

7. Pendidikan yang Holistik: Pengembangan pendidikan kewirausahaan yang berbasis 

etika bisnis Islam perlu memahami bahwa pendidikan yang holistik tidak hanya 

memberikan pengetahuan bisnis tetapi juga membentuk karakter dan moral siswa. Ini 

membantu siswa menjadi wirausaha yang bertanggung jawab dan etis. 

Kontribusi signifikan etika bisnis dalam konteks Islam adalah membentuk wirausaha 

yang memiliki nilai-nilai etika yang kuat dan berkesinambungan, sehingga dapat menjadi 

kekuatan positif dalam ekonomi dan masyarakat. Dengan mengintegrasikan etika bisnis 

Islam dalam pendidikan kewirausahaan di Indonesia, kita dapat menciptakan wirausaha 

yang tidak hanya berhasil secara ekonomi tetapi juga berkontribusi pada pembangunan 

sosial yang berkelanjutan. 

Tulisan ini secara khusus menggali konsep-konsep dan implementasi pendekatan 

kewirausahaan yang berlandaskan nilai-nilai agama Islam. Penulis berhasil menjelaskan 

bagaimana pendidikan kewirausahaan yang sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dapat 

membantu meningkatkan minat dan komitmen masyarakat Indonesia terhadap 

kewirausahaan. 

Tulisan ini juga memberikan pandangan baru tentang pentingnya etika bisnis dalam 

konteks Islam dan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan pendidikan 

kewirausahaan di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bagaimana 

pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

minat wirausaha di negara ini dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an adalah langkah krusial dalam 

membangun fondasi bisnis yang etis dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Ini adalah proses 

yang membantu memotivasi individu untuk menjadi wirausaha yang berintegritas, adil, dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan bisnis mereka. 

Dengan menyelaraskan tujuan bisnis dengan prinsip-prinsip agama dan mengambil 

inspirasi dari kecerdasan Rasulullah sebagai entrepreneur, pendidikan ini membantu 

menciptakan wirausaha yang memiliki etika bisnis yang kuat, dapat beradaptasi dengan 

perubahan, dan mampu mengambil risiko yang terukur. 

Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an juga merangsang kreativitas dan 

inovasi dalam pengembangan bisnis, menghasilkan solusi yang lebih baik untuk masalah-

masalah yang dihadapi masyarakat. Ini tidak hanya membantu meningkatkan kualitas 

wirausaha tetapi juga memberdayakan masyarakat secara keseluruhan melalui bisnis yang 

etis dan berdampak sosial positif. 
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B. Saran 

Pendidikan kewirausahaan berbasis Al-Qur'an seharusnya terus ditingkatkan dan 

diintegrasikan dalam sistem pendidikan yang lebih luas. Pengembangan program-program 

ini di tingkat sekolah, perguruan tinggi, dan pusat-pusat pelatihan bisnis akan membantu 

menciptakan generasi wirausaha yang lebih baik dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. 

Dengan memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam bisnis, kita 

dapat menciptakan lingkungan bisnis yang lebih adil, etis, dan beretika. Pendidikan ini 

merupakan langkah penting dalam mencapai tujuan ini. 
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